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ABSTRACT

The impact of the rainy season on the aquatic ecosystem has a great influence on the distribution
and number of local fish such as Bantak Fish and Cempedik Fish in the Lenggang River, East
Belitung Regency. The aim of this study was to investigate the impact of the rainy season on
the two types of fish which are the main source of livelihood for the local community. The
study states that the population of Bantak and Cempedik fish experiences a significant increase
in the rainy season due to high rainfall which affects water quality and fish productivity.
Although many people believe that fishing only occurs during the rainy season, this study
showed that such activities can also occur during the dry season although in smaller numbers.
The quality of water in its natural environment provides protection and was also a food source
for plankton and phytoplankton. Optimal water quality during the rainy season can increase the
abundance of phytoplankton which helps in the growth of fish populations. This study
highlights the importance of continuing research on fish adaptation and migration in relation to
climate change to maintain the sustainability of fish resource management in the region. This
research can provide valuable data for the management of fisheries resources in the local area.
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ABSTRAK

Dampak musim hujan terhadap ekosistem perairan memiliki pengaruh yang besar pada sebaran
dan jumlah ikan lokal seperti Ikan Bantak dan Ikan Cempedik di Sungai Lenggang, Kabupaten
Belitung Timur. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak musim hujan terhadap
kedua jenis ikan tersebut yang menjadi sumber kehidupan utama masyarakat setempat.
Penelitian menyatakan bahwa populasi ikan Bantak dan ikan Cempedik mengalami
peningkatan yang signifikan pada musim hujan akibat tingginya curah hujan yang
memengaruhi kualitas air dan produktivitas ikan. Meskipun banyak orang meyakini bahwa
penangkapan ikan hanya terjadi saat musim hujan, studi telah menunjukkan bahwa aktivitas
tersebut juga dapat terjadi selama musim kemarau meskipun dalam jumlah yang lebih sedikit.
Kualitas air di lingkungan alaminya memberikan perlindungan dan juga menjadi sumber
makanan bagi plankton dan fitoplankton. Kualitas air yang optimal saat musim hujan dapat
meningkatkan kelimpahan fitoplankton yang membantu dalam pertumbuhan populasi ikan.
Penelitian ini menyoroti pentingnya melanjutkan penelitian mengenai adaptasi dan migrasi ikan
dalam kaitannya dengan perubahan iklim untuk menjaga keberlanjutan pengelolaan sumber

42



Jurnal Perikanan Perairan Umum (JPPU) Novianti et al, (2024)

daya ikan di wilayah tersebut. Penelitian ini dapat memberikan data yang berharga untuk
pengelolaan sumber daya perikanan di wilayah lokal tersebut.

Kata Kunci: Ikan Bantak, Ikan Cempedik, Musim Hujan, Distribusi, Kelimpahan, Pengelolaan
Perikanan

PENDAHULUAN

Musim Penghujan merupakan faktor yang memiliki pengaruh terhadap ekosistem
perairan diantaranya distribusi ikan. lkan Bantak (Osteochilus sp) dan lkan Cempedik
(Osteochilus spilurus) merupakan salah satu ikan lokal air tawar yang banyak dikonsumsi
masyarakat Belitung Timur. Menurut Erika et al., 2018 Ikan Bantak (Osteochilus sp) dan lkan
Cempedik (Osteochilus spilurus) merupakan jenis ikan yang ada di Sungai Lenggang,
Kabupaten Belitung Timur yang hidupnya saling berdampingan, yang penangkapannya
banyak dilakukan masyarakat Belitung Timur pada musim penghujan (Kurniawan et al., 2016).
Kedua spesies ikan ini banyak dijadikan sumber mata pencaharian bagi masyarakat setempat
dikarenakan kelimpahan populasinya terutama pada musim penghujan serta sangat berperan
dalam keanekargaman hayati terkhususnya di Sungai Lenggang dan sekitarnya. Penelitian
terkait yang membahas tentang lIkan Bantak di Belitung Timur saat ini masih sedikit. Oleh
karena itu, perlu adanya kajian lanjutan karena ikan ini juga hidup berdampingan dengan lkan
Cempedik.

Pengetahuan dan informasi terkait pengaruh musim dan distribusi serta kelimpahan
populasi pada musim penghujan dari Ikan Bantak dan Ikan Cempedik ini dapat menjadi daya
tarik tersendiri dalam kegiatan perikanan. Apalagi saat ini kajian tersebut sangat perlu untuk
dikaji lebih mendalam. Oleh karena itu, perlu adanya studi literatur terkait untuk
mengeksplorasi hal tersebut sebagai pengembangan kegiatan perikanan.

Perubahan musim memiliki dampak yang besar terhadap ekositem yang adada di
perairan. Curah hujan yang tinggi dapat mempengaruhi kualitas perairan, dan berpengaruh
terhadap jumlah organisme dalam suatu perairan yang mencakup produktivitas ikan yang ada
di suatu perairan (Saleh, 2022). Hasil penelitian (Kurniawan et al., 2016) perbedaan hasil
tangkapan lkan Cempedik yang banyakpopulasi di musim penghujan dibandingkan dengan
musim kemarau. Selain itu, perubahan musim juga berdampak pada proses hidrologi dan
kualitas air sungai (Nugroho et al., 2024)

Penelitian yang membahas tentang Ikan Bantak di Belitung Timur saat ini masih sedikit.
Kajian yang lebih mendalam terkait ini sangat dipelukan. Pengaruh musim dan distribusi serta
kelimpahan populasi pada musim penghujan dari kedua spesies ikan ini sangat penting sebagai
sumber pengetahuan serta dapat memberikan wawasan penting dalam pengelolaan perikanan
lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan dengan cara mengkaji pengaruh musim penghujan
terhadap kelimpahan dari Ikan Bantak dan Ikan Cempedik berdasarkan sumber literatur yang
berhubungan serta memiliki kaitan dengan topik tersebut. Oleh karena itu, sumber data
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didapatkan berasal dari teknik pengumpulan sumber data jurnal yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Asumsi masyarakat Belitung Timur tentang lkan Bantak (Osteochilus sp) dan lkan
Cempedik (Osteochilus spilurus) penangkapannya hanya pada musim penghujan. Akan tetapi,
menurut penelitian Kurniawan et al., 2016 Ikan Cempedik juga ditemukan pada musim
kemarau tidak hanya pada musim penghujan dengan curah hujan yang tinggi. Hal ini juga
berarti sama dengan lkan Bantak (Osteochilus sp) dikarenakan mereka hidup berdampingan
(Kurniawan et al., 2019). Meskipun hasil yang didapatkan tidak sebanyak pada musim
kemarau. Hal ini menunjukkan bahwa, ikan ini memiliki kemampuan adaptasi sehingga dapat
bertahan pada musim kemarau. Penelitian ini juga dapat menjadi informasi tambahan bahwa
terkait pendapat masyarakat tentang kedua spesies hanya terdapat pada musim penghujan saja.

Habitat dan Perilaku Ikan

Habitat dari Ikan Bantak (Osteochilus sp) dan lkan Cempedik (Osteochilus spilurus)
cenderung berada di sekitar tanaman air seperti tanaman rasau (Pandanus sp.) yang banyak
mendominasi khususnya di Sungai Lenggang, kumpai air (Hydrilla sp.), serta tumbuhan lainnya
yang mati didasar sungai dengan arus tenang. Berdasarkan penelitian Fakhrurrozi et al., 2016
yang juga menemukan lkan Bantak dan Ikan Cempedik serta jenis ikan lainnya yang di tangkap
menggunakan alat tangkap ramah lingkungan berupa sero dan bubu. Penggunaan alat tangkap
tersebut memnungkinkan tercipta keberlanjutan populasi dari ikan di habitatnya. Ikan
Cempedik (Osteochilus spilurus) termasuk dalam kelompok ikan Cyprinidae (Kurniawan et al.,
2016). Hal ini juga sama pada lkan Bantak (Osteochilus sp) yang merupakan kelompok ikan
Cyprinidae (Febryanti et al., 2021). Hal ini dapat menunjukkan bahwa adanya hubungan
ekologis dan morfologis antara kedua spesies ikan tersebut.

Gambar 1. Habitat Ikan Bantak (Osteochilus sp) dan Ikan Cempedik (Osteochilus spilurus)
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Kualitas Air dan Pengaruh Musim
Berdasarkan penelitian Fakhrurrozi et al., 2016 kualitas air dalam suatu perairan juga
dapat menjadi pengaruh terhadap pergerakan ikan, habitat perairan dari Ikan Bantak dan Ikan
Cempedik berada pada daerah dengan karakteristik litoral dengan memiliki kecenderungan
lebih banyak cahaya yang dapat masuk ke dasar perairan. Selain itu, karakteristik perairan
habitat ikan ini banyak terdapat tanaman air sehingga dapat menjadi tempat berlindung dan
tempat hidup ikan (Suraya, 2019), Sehingga dapat memudahkan nelayan untuk menangkapnya.
Peningkatan populasi ikan dalam suatu perairan juga dapat disebabkan faktor jenis
makanan dari spesies ikan yang berhubungan langsung dengan pertumbuhan suatu organisme.
Adapun kebiasaan makan dari Ikan Bantak (Osteochilus sp) berupa jenis plankton yaitu
Spirogyra grevillea, Synedra ulna, Skeotonema costatum, Zgynema stellinum, Clsteriopsis sp,
Closterium acrosum, Anabaena sp, dan Meugoatia scalaris (Febryanti et al., 2021). Jenis
makanan Ikan Cempedik adalah berupa fitoplankton (Icas et al., 2019), Hal ini juga sesuai
dengan (Kurniawan et al., 2020) bahwa Ikan Cempedik memakan jenis fitoplankton. Menurut
penelitian Setiawan et al., 2018 Kelimpahan fitoplankton yang ada di Sungai Lenggang yang
menjadi habitat dari Ikan Bantak maupun Ikan Cempedik didominasi Kelas Bacillariophyceae
dengan kelimpahan tertinggi. Kelimpahan jenis fitoplankton dalam suatu perairan dapat
menjadi indikator kualitas air sehingga apabila kualitas air baik maka juga dapat meningkatkan
populasi fitoplankton yang dapat dijadikanan sebagai sumber makanan bagi organisme akuatik
dan juga dapat berhunbungan langsung dengan populasi dari Ikan Bantak dan Ikan Cempedik
(Pramesthi et al., 2019). Menurut Kusumaningrum et al., 2017 pada musim penghujan
kandungan nutrisi yang dibutuhkan organisme akan lebih meningkat dibandingkan pada musim
kemarau. Oleh karena itu, hal ini juga dapat berpangaruh terhadap kelimpahan tangkapan lkan
Bantak dan lkan Cempedik pada musim penghujan.

Adaptasi dan Migrasi

Menurut Fakhrurrozi et al., 2016 Penangkapan lkan Bantak dan Ikan Cempedik banyak
dilakukan pada musim penghujan dikarenakan adanya pergerakan ikan mengikuti arus air
sehingga jumlah hasil yang didapatkan besar dibandingkan dengan tangkapan pada musim
kemarau. Penangkapan Ikan Cempedik lebih besar pada musim penghujan juga disebabkan ikan
melakuan migrasi dari hulu ke hilir sungai yang mengakibatkan ikan tidak bisa melawan arus
sungai yang kuat sehingga berakhir ikan bergerak ke arah tepi sungai dan berlindung disekitar
tanaman rasau (Kurniawan et al., 2016). Menurut Fakhrurrozi et al., 2016 pada musim
penghujan terjadi pergerakan ikan dalam jumlah besar akibat arus sungai yang mendorong ikan
untuk bergerak ke pinggiran sungai dimana banyak ditumbuhi tanaman rasau. Hal ini kemudian
akan membuat ikan berenang kearah sero yang memiliki dua ruang tempat berkumpulnya ikan
dengan terdapat dua lubang di sisi kiri dan kanan yang akan mengarahkan ikan masuk kedalam
sero (Kurniawan et al., 2016). Musim penangkapan lkan Bantak dan Ikan Cempedik juga dapat
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya permukaan air (Kurniawan, & Triswiyana, 2021).
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KESIMPULAN

Secara keseluruhan Ikan Bantak dan Ikan Cempedik memiliki pola distribusi yang
dipengaruhi oleh faktor musim, habitat serta kualitas air. Informasi yang didapatkan sangat
penting sebagai pengembangan serta pengelolaan ikan lokal khusunya di Kabupaten
Belitung Timur. Penilitian lanjutan terkait Ikan Bantak dan Ikan Cempedik sangat penting
untuk dilakukan untuk menjaga kedua spesies ikan lokal.
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